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BAB I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pemilihan dan penanganan hewan ternak serta pengolahan daging untuk
penyembelihan ibadah qurban merupakan aspek penting dalam menjaga kehalalan
dan kualitas daging qurban (Refinda & Fitrani, 2023). Pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk mengkaji prosedur pemilihan hewan ternak yang
layak, teknik penanganan hewan, serta proses pengolahan daging yang sesuai

dengan syariat Islam.
Perumusan masalah

Permasalahan utama yang diteliti dalam pengabdian kepada masyarakat ini
adalah kesenjangan antara teori dan praktik dalam proses pemilihan dan
penanganan hewan ternak serta pengolahan daging qurban (Warsito, S. H., Widodo,
O. S., & Wulandari, 2018). Meskipun sudah ada panduan dan standar yang
ditetapkan (Husna, 2021), seringkali dalam praktiknya masih ditemukan

penyimpangan yang dapat mempengaruhi kehalalan dan kualitas daging qurban .

Dalam teori, pemilihan hewan ternak untuk qurban harus memenubhi kriteria
tertentu seperti kesehatan, usia, dan kondisi fisik yang baik (Purnamasari et al.,
2017). Namun, dalam praktik, seringkali ditemukan hewan yang tidak memenuhi
kriteria tersebut tetap digunakan untuk qurban. Demikian pula dalam penanganan
hewan, teori mengajarkan teknik yang meminimalkan stres pada hewan, namun
dalam praktik, seringkali hewan diperlakukan dengan cara yang tidak sesuai

sehingga menimbulkan stres dan berpotensi mempengaruhi kualitas daging.

Beberapa usaha telah dilakukan untuk mengatasi kesenjangan ini, antara
lain melalui pelatihan bagi peternak dan penyedia hewan qurban (Permana et al.,
2018), penyuluhan kepada masyarakat, serta pengembangan panduan teknis yang
lebih detail (Loyer et al., 2020). Meskipun demikian, masih diperlukan upaya yang
lebih intensif dan berkelanjutan untuk memastikan kesesuaian antara teori dan

praktik.
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Gejala yang muncul akibat kesenjangan ini antara lain adalah rendahnya
kualitas daging qurban , keraguan masyarakat terhadap kehalalan daging, serta
ketidakpuasan dari sisi konsumen. Selain itu, penanganan yang tidak sesuai dapat
menyebabkan stres pada hewan yang berakibat pada penurunan kualitas daging

(Purnamasari et al., 2017).

Pemilihan dan penanganan hewan ternak serta pengolahan daging untuk
penyembelihan ibadah qurban merupakan aspek penting dalam menjaga kehalalan
dan kualitas daging qurban (Refinda & Fitrani, 2023). Masyarakat sebagai
penerima manfaat dari daging qurban harus yakin bahwa hewan yang disembelih
memenuhi syarat syariat Islam, baik dari segi kesehatan, usia, maupun
penanganannya. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk mengkaji prosedur pemilihan hewan ternak yang layak, teknik penanganan

hewan, serta proses pengolahan daging yang sesuai dengan syariat Islam.

Potret dan Kondisi Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dari kegiatan ini meliputi mahasiswa yang mendampingi
Masyarakat yang melaksanakan penyembelihan hewan qurban. Profil masyarakat
sasaran menunjukkan adanya kebutuhan akan edukasi yang lebih baik mengenai
prosedur yang sesuai dengan syariat Islam. Secara ekonomi, sebagian besar
peternak dan penyedia hewan qurban berada dalam kategori menengah ke bawah,
yang memerlukan dukungan dan bimbingan dalam penerapan praktik yang sesuai.

Khalayak sasaran dari kegiatan qurban ini meliputi:
1. Warga Perumahan Oce Regency:

o Sebagian besar warga merupakan keluarga menengah dengan

tingkat partisipasi yang tinggi dalam kegiatan sosial dan keagamaan.

o Warga memiliki kepedulian sosial yang tinggi, dibuktikan dengan

jumlah peserta qurban yang mencapai 35 orang pada tahun ini.
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2. Mahasiswa Fakultas Pertanian dan Peternakan (Fapertapet) UIN

Suska Riau:

o Sebanyak 15 mahasiswa turut serta dalam kegiatan ini, memberikan
tenaga dan pengetahuan mereka untuk mendukung kelancaran

proses pemotongan dan distribusi daging qurban.

o Keterlibatan mahasiswa ini tidak hanya memberikan pengalaman
praktis bagi mereka, tetapi juga membantu meningkatkan kualitas

pelaksanaan qurban.
3. Mustahik (Penerima Daging Qurban):

o Daftar mustahik yang telah disusun memastikan bahwa daging

qurban disalurkan kepada mereka yang benarbenar membutuhkan.

o Penerima daging qurban berasal dari warga sekitar yang kurang

mampu, yang sangat terbantu dengan adanya distribusi daging ini.
Potensi Wilayah

Wilayah Perumahan Oce Regency, khususnya di Kelurahan Air Putih,
Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru, memiliki potensi yang signifikan untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan qurban. Beberapa aspek yang mendukung

potensi wilayah ini antara lain:

1. Fisik dan Infrastruktur:
Perumahan Oce Regency memiliki infrastruktur yang memadai untuk
mendukung kegiatan pemotongan hewan qurban. Terdapat ruang terbuka
yang luas dan fasilitas umum yang dapat digunakan untuk mendukung
kegiatan qurban, seperti mushalla dan lahan kosong yang cukup untuk
pelaksanaan pemotongan hewan.

2. Sosial dan Komunitas:
Komunitas warga di Perumahan Oce Regency sangat mendukung dan
berperan aktif dalam kegiatan qurban. Keterlibatan warga dalam rapatrapat
persiapan dan pelaksanaan qurban menunjukkan tingginya tingkat

partisipasi dan kepedulian sosial. Selain itu, adanya kerjasama dengan
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mahasiswa Fakultas Pertanian dan Peternakan (Fapertapet) UIN Suska Riau
juga menambah potensi sumber daya manusia yang terlibat dalam kegiatan
ini.

3. Ekonomi:
Dari segi ekonomi, sebagian besar warga di Perumahan Oce Regency
memiliki kemampuan finansial yang cukup untuk berpartisipasi dalam
kegiatan qurban. Ini terbukti dari jumlah peserta qurban yang mencapai 35
orang, dengan jumlah hewan yang disembelih sebanyak 5 ekor sapi. Selain
itu, hasil dari penjualan kulit hewan qurban juga dimanfaatkan untuk
kegiatan sosial lainnya.

4. Lingkungan:
Lingkungan di sekitar Perumahan Oce Regency mendukung pelaksanaan
kegiatan qurban dengan adanya ruang hijau yang cukup serta kondisi
lingkungan yang terjaga. Meskipun terdapat tantangan seperti cuaca dan
asap, warga bersama panitia qurban mampu mengatasinya dengan baik.

5. Kelembagaan:
Adanya struktur kepanitiaan yang terbentuk berdasarkan rapat warga
menunjukkan adanya organisasi dan manajemen yang baik dalam
pelaksanaan kegiatan qurban. Komposisi panitia yang melibatkan
perwakilan warga dan mahasiswa juga menunjukkan adanya kerjasama

yang baik antar berbagai pihak.
Tujuan

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kesenjangan antara teori dan praktik dalam pemilihan dan penanganan hewan
ternak qurban, menyusun rekomendasi untuk mengatasi kesenjangan tersebut, dan
memberikan panduan praktis yang dapat diterapkan oleh peternak dan masyarakat

dalam pelaksanaan qurban.
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Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari pengabdian kepada masyarakat ini antara lain
adalah peningkatan kualitas daging qurban melalui penerapan prosedur yang sesuai,
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kehalalan daging qurban, dan
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang halal
management dan teknologi pangan. Pengabdian kepada masyarakat ini sangat
penting dilakukan mengingat ibadah qurban merupakan salah satu syariat Islam
yang harus dilaksanakan dengan penuh ketakwaan. Memastikan kehalalan dan
kualitas daging qurban bukan hanya merupakan tanggung jawab individu tetapi

juga tanggung jawab kolektif yang harus dipastikan bersamasama.

Pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang halal management
dan teknologi pangan. Selain itu, hasil pengabdian ini juga diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pelaksanaan ibadah qurban di masyarakat, serta memberikan
pedoman yang jelas dan praktis bagi peternak dan penyedia hewan qurban. Dengan
demikian, pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya bermanfaat secara
akademis tetapi juga memiliki dampak langsung terhadap peningkatan kualitas

hidup dan kepercayaan masyarakat terhadap proses dan hasil dari ibadah qurban.

Ruang Lingkup

1. Penyuluhan dan Pelatihan
Target Peserta: relawan qurban.
Materi Penyuluhan:

e Kiriteria Pemilihan Hewan Qurban: Pengetahuan tentang kesehatan, usia,

dan kondisi fisik hewan yang layak untuk qurban sesuai syariat Islam.
e Teknik Penanganan Hewan: Metode yang meminimalkan stres pada hewan

untuk memastikan kesejahteraan hewan dan kualitas daging.
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Proses Penyembelihan Sesuai Syariat: Panduan praktis dalam melakukan
penyembelihan yang memenuhi standar kehalalan.
Pengolahan Daging Qurban: Teknik pengolahan daging yang menjaga

kehalalan dan kualitas.

2. Pendampingan Praktis

Praktik Lapangan: Pendampingan selama proses penyembelihan hewan
qurban di tempat pelaksanaan qurban.

Evaluasi dan Feedback:Pemberian evaluasi dan umpan balik kepada
relawan berdasarkan praktik yang dilakukan.

Penyusunan laporan evaluasi untuk perbaikan di masa mendatang.

3. Dokumentasi dan Pelaporan

Dokumentasi Kegiatan: Pengambilan foto dan video selama kegiatan
penyuluhan, pendampingan, dan pelaksanaan qurban.

Penyusunan Laporan: Penyusunan laporan kegiatan pengabdian yang
mencakup seluruh proses dan hasil yang dicapai.

Publikasi Hasil: Publikasi hasil kegiatan dalam bentuk artikel ilmiah atau
laporan kepada pihak terkait untuk meningkatkan kesadaran dan

pengetahuan masyarakat.
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BAB II. METODOLOGI PENGABDIAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini merupakan pengembangan
hasil pendidikan dan penelitian yang dimanfaatkan masyarakat dengan biaya
mandiri utama (berkelompok). Metode pengembangan hasil pendidikan dan
penelitian yang dimanfaatkan oleh masyarakat dengan biaya mandiri adalah
pendekatan strategis yang menghubungkan dunia akademis dengan kebutuhan
masyarakat secara langsung (Coughlin S et al., 2017). Metode ini melibatkan
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat atau kegiatan yang
berdasarkan pada hasil penelitian dan pendidikan yang dikembangkan di institusi
pendidikan, dengan tujuan utama untuk memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat. Pendekatan ini mengutamakan kerjasama berkelompok, di mana setiap
anggota kelompok berkontribusi secara signifikan dalam setiap tahap pelaksanaan

program pengabdian kepada masyarakat.
Tahapan Metode (Stoecker, 2009)

1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Masyarakat:

e Survey dan Observasi: Melakukan survei dan observasi langsung di
lapangan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh
masyarakat.

e Analisis Kebutuhan: Melakukan analisis kebutuhan masyarakat
berdasarkan data yang diperoleh untuk menentukan fokus program
pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan.

2. Perencanaan Program pengabdian kepada masyarakat:

e Rekruitmen: Membentuk kelompok kerja yang terdiri dari mahasiswa,
dosen, dan masyarakat setempat yang memiliki keterkaitan dengan
program pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan.

e Rencana Kerja: Menyusun rencana kerja yang terstruktur, mencakup
tujuan, Langkahlangkah, dan jadwal pelaksanaan program pengabdian
kepada masyarakat.

3. Anggaran Mandiri: Menyusun anggaran biaya yang akan ditanggung secara

mandiri oleh anggota kelompok dan pihakpihak terkait.
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4. Pelaksanaan Program pengabdian kepada masyarakat:

5. Implementasi Hasil Penelitian: Mengaplikasikan hasil penelitian dan pendidikan

dalam bentuk kegiatan atau produk yang bermanfaat bagi masyarakat.

6. Kerjasama dan Kolaborasi: Mendorong kerjasama antara anggota kelompok,

masyarakat, dan pihakpihak lain yang terkait untuk mencapai tujuan program

pengabdian kepada masyarakat.

7. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan monitoring secara berkala terhadap

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat untuk memastikan bahwa

kegiatan berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

o0

. Pemberdayaan dan Pelatihan:

Pelatihan Masyarakat: Memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam memantfaatkan hasil
pendidikan dan penelitian yang telah diimplementasikan.

Pemberdayaan Ekonomi: Mendorong kegiatan ekonomi berbasis hasil

penelitian yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

9. Dokumentasi dan Publikasi:

Dokumentasi Kegiatan: Mendokumentasikan setiap tahap kegiatan
untuk keperluan laporan dan evaluasi.

Publikasi Hasil: Mempublikasikan hasil program pengabdian kepada
masyarakat melalui berbagai media untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat luas tentang manfaat program pengabdian

kepada masyarakat yang telah dilaksanakan.

10.  Sustainability dan Pengembangan Lanjutan:

Rencana Keberlanjutan: Menyusun rencana untuk memastikan
keberlanjutan manfaat program pengabdian kepada masyarakat bagi
masyarakat.

Pengembangan  Lanjutan:  Mengidentifikasi  peluang  untuk
pengembangan lebih lanjut berdasarkan umpan balik dari masyarakat

dan hasil evaluasi program pengabdian kepada masyarakat.
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Teknis pengukuran keberhasilan

Pengukuran efektivitas metode pengembangan hasil pendidikan dan
penelitian yang dimanfaatkan masyarakat dengan biaya mandiri dilakukan melalui
pendekatan deskriptif dan kuantitatif. Tahap awal adalah identifikasi masalah dan
kebutuhan masyarakat, di mana survei dan observasi langsung dilakukan untuk
mengumpulkan data yang relevan. Secara deskriptif, temuan dari survei dan
observasi ini dicatat dalam bentuk narasi yang menggambarkan kondisi dan
masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Secara kuantitatif, data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis untuk menghasilkan statistik deskriptif seperti

persentase responden yang mengalami masalah tertentu.

Selanjutnya, dalam tahap perencanaan program pengabdian kepada
masyarakat, rekruitmen anggota kelompok kerja dan penyusunan rencana kerja
yang terstruktur dilakukan. Proses ini didokumentasikan secara deskriptif,
sementara kuantitatifnya melibatkan perhitungan jumlah partisipan yang direkrut
dan presentase dari target yang telah tercapai. Anggaran mandiri juga disusun dan
didokumentasikan secara deskriptif dengan rincian sumber pendanaan dan alokasi

biaya, serta dalam bentuk tabel untuk analisis kuantitatif.

Pelaksanaan program pengabdian melibatkan implementasi hasil penelitian
dan pendidikan dalam kegiatan atau produk yang bermanfaat bagi masyarakat.
Proses ini dicatat secara deskriptif dalam laporan naratif dan kuantitatifnya diukur
melalui log kegiatan yang melacak jumlah aktivitas yang dilakukan dan durasinya.
Kerjasama dan kolaborasi antara anggota kelompok dan masyarakat juga
didokumentasikan dengan catatan tentang bentuk kerjasama dan perhitungan

jumlah pihak yang terlibat.

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan
kegiatan berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan. Laporan monitoring dan
evaluasi disusun secara deskriptif, sementara indikator keberhasilan seperti jumlah
kegiatan yang terlaksana dan tingkat pencapaian tujuan diukur secara kuantitatif.

Dalam pemberdayaan dan pelatihan masyarakat, catatan deskriptif tentang materi
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pelatihan dan respons peserta dilengkapi dengan pengukuran kuantitatif terhadap

jumlah peserta dan peningkatan keterampilan mereka.

Dokumentasi dan publikasi hasil program pengabdian dilakukan dengan
menyimpan laporan dan dokumentasi kegiatan dalam berbagai format, serta
mempublikasikan hasil melalui media yang relevan. Keberlanjutan dan
pengembangan lanjutan program direncanakan dan didokumentasikan untuk
memastikan manfaat jangka panjang. Semua ini didukung oleh analisis data statistik
yang mengukur perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah kegiatan, memastikan
bahwa setiap tahap dapat dievaluasi secara komprehensif untuk menilai

keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat.

Pendekatan yang Digunakan

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini
adalah gabungan antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman dan
persepsi masyarakat serta peternak terkait proses pemilihan dan penanganan hewan
ternak qurban. Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur
efektivitas dari teknikteknik yang diterapkan dalam penanganan dan pengolahan

hewan ternak.

Jenis Pengabdian

Pengabdian ini bersifat noneksperimen, dimana data dikumpulkan melalui
survei sebelum dan sesudah pemberian materi dengan menggunakan kuesioner
yang telah disiapkan. Dokumentasi foto yang diperoleh juga dianalisis untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang kondisi di lapangan dan untuk menyusun

rekomendasi yang relevan.
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Lokasi Pengabdian

Lokasi pengabdian ini dilakukan di Musholla Baitul Izzah yang
menyelenggarakan pemotongan hewan. Lokasi dipilih berdasarkan keaktifan
komunitas dalam melakukan ibadah qurban dan ketersediaan fasilitas untuk

penyembelihan.

Peubah dan Variabel yang Diamati

Peubah atau variabel yang diamati dan diukur dalam pengabdian ini
meliputi persepsi dan pengetahuan masyarakat terkait prosedur penyembelihan dan

pengolahan hewan qurban.

Rancangan Pengabdian
Rancangan pengabdian ini disusun dengan beberapa tahap sebagai berikut:

1. Persiapan: Penyusunan materi dan panduan teknis, serta penyiapan alat dan
bahan yang dibutuhkan untuk pengabdian.

2. Pelaksanaan: Pengumpulan data melalui survei menggunakan kuesioner.

3. Analisis Data: Pengolahan dan analisis data yang diperoleh untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang praktik di lapangan.

4. Penyusunan Rekomendasi: Berdasarkan hasil analisis, disusun rekomendasi
yang dapat diterapkan oleh peternak dan masyarakat dalam pemilihan dan
penanganan hewan ternak qurban.

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut: Evaluasi pelaksanaan pengabdian dan

penyusunan rencana tindak lanjut untuk pengabdian berikutnya.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut:
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1. Observasi Langsung: Mengamati secara langsung proses pemilihan,
penanganan, dan penyembelihan hewan ternak di lokasi pengabdian.

2. Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara dengan peternak, penyedia
hewan qurban, dan masyarakat untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang praktik dan persepsi mereka.

3. Survei Kuesioner: Menyebarkan kuesioner kepada peserta pengabdian
untuk mengumpulkan data kuantitatif terkait efektivitas teknik yang

diterapkan.

Analisis data dilakukan dengan menggabungkan hasil observasi, wawancara, dan
survei untuk mendapatkan gambaran komprehensif tentang kondisi di lapangan dan

efektivitas pengabdian.

Penafsiran dan Penarikan Kesimpulan

Hasil analisis data kemudian ditafsirkan untuk menarik kesimpulan
mengenai kondisi dan praktik yang ada di lapangan. Kesimpulan ini akan menjadi
dasar dalam menyusun rekomendasi untuk perbaikan dan peningkatan kualitas
pemilihan dan penanganan hewan ternak qurban. Hasil pengabdian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu

pengetahuan dan praktik yang lebih baik di masa mendatang.
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BAB IV HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Deskripsi Umum Kegiatan

Pada tanggal 15sampai dengan 17 Juni 2024 di Musholla Baitul Izzah,
Pekanbaru. Program pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh
Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau mengadakan pelatihan dan
praktik langsung mengenai pemilihan dan penanganan hewan qurban serta
pengolahan daging yang sesuai dengan syariat Islam. Kegiatan ini juga dihadiri oleh
berbagai kalangan masyarakat yang antusias untuk meningkatkan pemahaman dan

keterampilan mereka dalam pelaksanaan ibadah qurban.
Hasil Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Masyarakat

Sebelum pelaksanaan program pengabdian, dilakukan survei dan observasi
langsung di lapangan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh
masyarakat terkait penyelenggaraan penyembelihan hewan qurban di wilayah
Mushalla Baitul Izzah, Perumahan Oce Regency, Pekanbaru. Survei ini melibatkan
101 responden dengan berbagai latar belakang pendidikan, gender, status pekerjaan,
dan tingkat pengetahuan tentang syarat hewan yang layak untuk disembelih serta
syarat petugas penyembelihan halal. Mayoritas responden memiliki latar belakang
pendidikan SMA (85.1%) dan Perguruan Tinggi (12.9%), sementara sebagian kecil
memiliki latar belakang pendidikan SMP (2%).

Dari segi gender, responden terdiri dari 63.4% lakilaki dan 36.6%
perempuan, dengan 96% belum menikah dan 4% sudah menikah. Responden
bekerja di berbagai sektor, dengan 81.2% bekerja di sektor swasta, 18.8% sebagai
pegawai pemerintah, dan 76.24% masih berstatus mahasiswa. Mengenai
pengetahuan tentang syarat hewan qurban, 54% responden mengetahui beberapa
syarat dasar, 28.7% mengetahui sebagian besar syarat namun masih meragukan
beberapa aspek, 13.9% memiliki pengetahuan yang sangat terbatas, dan 4% tidak
mengetahui syaratsyarat hewan yang layak untuk disembelih. Untuk pengetahuan
tentang syarat petugas penyembelihan halal, 53.5% responden mengetahui

beberapa syarat dasar, 26.7% mengetahui sebagian besar syarat namun masih
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meragukan beberapa aspek, 14.9% memiliki pengetahuan yang sangat terbatas, dan

5% tidak mengetahui syaratsyarat petugas penyembelihan halal.

Berdasarkan hasil survei dan observasi, fokus program pengabdian kepada
masyarakat yang akan dilaksanakan meliputi pendidikan dan pelatihan, penyuluhan
dan sosialisasi, serta pendampingan praktis. Program pelatihan intensif tentang
syaratsyarat hewan yang layak untuk disembelih dan petugas penyembelihan halal
akan diberikan kepada responden yang hanya mengetahui secara umum dan yang
memiliki pengetahuan yang sangat terbatas. Penyuluhan tentang pentingnya
pemahaman detail syaratsyarat tersebut untuk menjaga kualitas dan kehalalan
daging qurban juga akan ditujukan kepada responden yang mengetahui syarat
petugas secara umum dan yang tahu sedikit. Sosialisasi kepada masyarakat tentang
pentingnya mengikuti prosedur penyembelihan yang sesuai syariat Islam akan
dilakukan, serta peningkatan kesadaran tentang dampak positif dari penyembelihan
yang sesuai syarat terhadap kualitas dan kehalalan daging. Pendampingan langsung
dalam proses pemilihan dan penyembelihan hewan qurban di lapangan juga akan
diberikan, dengan panduan teknis yang mudah dipahami dan diaplikasikan oleh

masyarakat.

Hasil identifikasi masalah dan analisis kebutuhan masyarakat ini
menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan pengetahuan dan praktik terkait
penyelenggaraan penyembelihan hewan qurban. Program pengabdian ini terfokus
pada pendidikan, pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan praktis, diharapkan
kesenjangan ini dapat dikurangi dan kualitas serta kehalalan daging qurban dapat
terjaga dengan baik. Program ini juga akan membantu meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pentingnya mengikuti syaratsyarat yang telah ditetapkan dalam

syariat Islam.
Implementasi Program

Langkah pertama dalam perencanaan program pengabdian kepada
masyarakat adalah membentuk kelompok kerja yang terdiri dari mahasiswa, dosen,
dan masyarakat setempat. Proses rekruitmen ini dimulai dengan rapat warga
Perumahan Oce Regency pada hari Rabu, 12 Juni 2024, pukul 20.10 WIB di
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Mushalla Baitul 1zzah. Komposisi anggota panitia diambil dari perwakilan seluruh
warga perumahan Oce Regency dan melibatkan 15 orang mahasiswa dari Fakultas
Pertanian dan Peternakan (Fapertapet) UIN Suska Riau. Keterlibatan mahasiswa ini
bertujuan untuk memberikan tenaga dan pengetahuan mereka dalam mendukung
kelancaran program pengabdian, sekaligus memberikan pengalaman praktis yang

berharga bagi mereka.
Pelaksanaan Rencana Kerja

Pelaksanaan rencana kerja program pengabdian kepada masyarakat disusun
secara terstruktur sesuai tujuan, Langkah-langkah, dan jadwal pelaksanaan. Tujuan
dari program ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat tentang penyelenggaraan penyembelihan hewan qurban yang sesuai

dengan syariat Islam, serta untuk memastikan kualitas dan kehalalan daging qurban.
Langkah-langkah pelaksanaan dalam program ini meliputi:
1. Persiapan dan Koordinasi:

o Melakukan rapatrapat koordinasi antara panitia, mahasiswa, dan masyarakat
setempat.
e Membuat undangan rapat panitia melalui chat ke grup WhatsApp Perumahan

dan grup WhatsApp Jamaah Mushalla.
2. Penyuluhan

Pelaksanaan penyuluhan ini dilaksanakan dalam rangka Program
Pengabdian kepada Masyarakat oleh Endah Purnamasari, Ph.D, dari Fakultas
Pertanian dan Peternakan, UIN Suska Riau. Penyuluhan ini berlangsung selama
tiga hari, dari Sabtu hingga Senin, 15-17 Juni 2024, dengan tujuan memberikan
pemahaman yang komprehensif kepada masyarakat mengenai pemilihan dan
penanganan hewan ternak serta pengolahan daging untuk penyembelihan ibadah

qurban.

Pada materi pertama, penyuluhan difokuskan pada proses pemilihan
hewan ternak yang layak untuk qurban. Materi yang disampaikan mencakup

kriteria kesehatan hewan, usia yang memenubhi syarat, dan kondisi fisik yang baik.
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Para peserta diberikan penjelasan tentang pentingnya memilih hewan yang sehat
untuk memastikan kehalalan dan kualitas daging qurban. Diskusi interaktif
dilakukan untuk menjawab pertanyaan peserta mengenai Kriteria pemilihan

hewan.

Materi kedua penyuluhan berfokus pada teknik penanganan hewan ternak.
Materi mencakup teknik penanganan yang meminimalkan stres pada hewan, cara-
cara aman dalam menangani hewan, serta persiapan hewan sebelum
penyembelihan. Demonstrasi langsung dilakukan untuk memperlihatkan teknik
penanganan yang tepat. Peserta juga diberikan kesempatan untuk mempraktikkan

teknik tersebut di bawah bimbingan instruktur.

Pada materi terakhir, penyuluhan difokuskan pada proses pengolahan
daging setelah penyembelihan. Materi yang disampaikan mencakup teknik
penyembelihan sesuai syariat Islam, penanganan dan penyamakan kulit, serta cara
pengolahan daging yang baik untuk menjaga kualitas dan kebersihan. Penjelasan
mengenai cara-cara penyimpanan daging yang benar juga disampaikan untuk
memastikan daging tetap segar dan aman dikonsumsi. Sesi tanya jawab diadakan
untuk membahas berbagai tantangan yang mungkin dihadapi dalam pengolahan

daging qurban.

Penyuluhan diakhiri dengan sesi tanya jawab, diskusi terbuka, serta
pengisian post test. Para peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pertanyaan dan berbagi pengalaman terkait pemilihan dan penanganan hewan
gurban. Semua materi penyuluhan didokumentasikan dan akan dipublikasikan
melalui media untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat luas
tentang pentingnya pemilihan dan penanganan hewan ternak yang tepat serta

pengolahan daging qurban yang sesuai dengan syariat Islam.
3. Evaluasi pre dan post test
1. Pengetahuan syarat hewan yang layak untuk disembelih

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban

mengenai sejauh mana mereka mengetahui syarat hewan yang layak untuk
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disembelih. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 0% partisipan tidak tahu
sama sekali, 13.9% partisipan hanya tahu sedikit, 53.5% partisipan tahu secara
umum, 28.7% partisipan tahu cukup baik, dan 3.9% partisipan merasa
pertanyaan tersebut tidak relevan.

Pratast

Sejauhmana anda mengetahul syarat hewan yang layak untuk disembelih?
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Post test

Ssjauhmana anda mengetahwl syarat hewan yang layak untuk dsembelih?
TONGELING Ty are Sy MM hewan 38
ergrtatuE Yary) sanet etates e
" T Secars L (Saye mengees
= » . ’

Gambar 1. Perbandingan pengetahuan responden tentang syarat hewan yang layak disembelih

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan
perubahan signifikan dalam distribusi jawaban. Tidak ada partisipan yang tidak
tahu sama sekali, sementara jumlah partisipan yang hanya tahu sedikit
meningkat sedikit menjadi 14.3%. Persentase partisipan yang tahu secara
umum menurun menjadi 50.8%, sedangkan yang tahu cukup baik meningkat
signifikan menjadi 34.9%. Tidak ada lagi partisipan yang merasa pertanyaan

tersebut tidak relevan.
Secara kuantitatif, hasil ini menunjukkan beberapa perubahan penting.

Tidak ada perubahan pada partisipan yang tidak tahu sama sekali. Jumlah

partisipan yang hanya tahu sedikit meningkat sebesar 0.4%, menunjukkan
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adanya sedikit peningkatan dalam kelompok ini. Namun, penurunan sebesar
2.7% pada partisipan yang tahu secara umum mengindikasikan bahwa sebagian
partisipan telah meningkatkan pemahaman mereka ke tingkat yang lebih baik.
Peningkatan terbesar terlihat pada partisipan yang tahu cukup baik, dengan
peningkatan sebesar 6.2%, menunjukkan keberhasilan penyuluhan dalam
meningkatkan pengetahuan partisipan. Selain itu, hilangnya jawaban "tidak
relevan” menunjukkan peningkatan relevansi dan kesadaran partisipan

terhadap materi penyuluhan.

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan pemahaman
partisipan mengenai syarat hewan yang layak untuk disembelih, sebagaimana
ditunjukkan oleh peningkatan persentase partisipan yang memiliki
pengetahuan yang cukup baik setelah penyuluhan. Hal ini menunjukkan
efektivitas program dalam mencapai tujuannya untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai praktik qurban yang sesuai

dengan syariat Islam.

2. Pengetahuan syarat petugas penyembelihan halal

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban
mengenai sejauh mana mereka mengetahui syarat petugas penyembelihan
halal. Hasilnya menunjukkan bahwa 4.0% partisipan tidak tahu sama sekali,
14.9% tahu sedikit, 53.5% tahu secara umum, 26.7% tahu cukup baik, dan
1.0% merasa pertanyaan ini tidak relevan. Setelah penyuluhan, post-test
yang diikuti oleh 63 partisipan menunjukkan perubahan yang signifikan.
Tidak ada lagi partisipan yang tidak tahu sama sekali, sementara jumlah
partisipan yang tahu sedikit meningkat menjadi 17.5%. Partisipan yang tahu
secara umum menurun menjadi 50.8%, sedangkan mereka yang tahu cukup
baik meningkat menjadi 31.7%. Tidak ada lagi partisipan yang merasa

pertanyaan ini tidak relevan.
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Sejauhmana anda mengetahul syarat petugas penyembedhan halal?

Pest test

Sejauhmana anda mengetahul syarat petugas penyermbelhan halal?

aF

Gambar 2. Perbandingan pengetahuan responden tentang syarat petugas penyembelihan
hewan

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting.
Jumlah partisipan yang tidak tahu sama sekali menurun sebesar 4%,
menandakan bahwa semua partisipan setidaknya memiliki pengetahuan
dasar setelah penyuluhan. Peningkatan sebesar 2.6% pada kategori tahu
sedikit menunjukkan bahwa beberapa partisipan yang sebelumnya tidak
tahu sama sekali kini memiliki pengetahuan dasar. Penurunan sebesar 2.7%
pada kategori tahu secara umum mengindikasikan bahwa beberapa
partisipan telah meningkatkan pemahaman mereka ke tingkat yang lebih
baik. Peningkatan terbesar terlihat pada kategori tahu cukup baik, dengan
peningkatan sebesar 5%, menunjukkan keberhasilan penyuluhan dalam
meningkatkan pemahaman partisipan mengenai Syarat petugas
penyembelihan halal. Hilangnya jawaban "Tidak Relevan" juga
menunjukkan peningkatan relevansi dan kesadaran partisipan terhadap

materi penyuluhan.
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Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan
pengetahuan partisipan tentang syarat petugas penyembelihan halal.
Peningkatan jumlah partisipan yang memiliki pengetahuan cukup baik dan
penurunan jumlah yang tidak tahu sama sekali menunjukkan efektivitas
program dalam mencapai tujuannya. Penyuluhan ini memberikan dampak
positif dalam meningkatkan pemahaman partisipan mengenai pentingnya
syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh petugas penyembelihan halal, yang
pada akhirnya berkontribusi pada pelaksanaan penyembelihan yang sesuai

dengan syariat Islam.
. Pengetahuan syarat sarana dan prasarana penyembelihan

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban
mengenai sejauh mana mereka mengetahui syarat sarana dan prasarana
penyembelihan. Hasilnya menunjukkan bahwa 2.0% partisipan tidak tahu
sama sekali, 26.7% tahu sedikit, 46.5% tahu secara umum, 22.8% tahu

cukup baik, dan 2.0% merasa pertanyaan ini tidak relevan.

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan
perubahan yang signifikan. Tidak ada lagi partisipan yang tidak tahu sama
sekali, sementara jumlah partisipan yang tahu sedikit meningkat sedikit
menjadi 15.9%. Partisipan yang tahu secara umum tetap sama pada 46%,
sedangkan mereka yang tahu cukup baik meningkat signifikan menjadi

38.1%. Tidak ada lagi partisipan yang merasa pertanyaan ini tidak relevan.
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Pratest

Sefauhmana anda mengetahul syarat sarana dan prasarana penyembelihan?

107 pwwaben

Posttest

Sejauhmana anda mengetahul syarat sarana dan prasarana penyembelihan?

&3 jamaba

Gambar 3. Perbandingan pengetahuan responden tentang syarat srana dan prasarana
penyembelihan

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting.
Jumlah partisipan yang tidak tahu sama sekali menurun menjadi 0%,
menunjukkan bahwa semua partisipan setidaknya memiliki pengetahuan
dasar setelah penyuluhan. Penurunan sebesar 10.8% pada kategori tahu
sedikit menunjukkan bahwa partisipan telah meningkatkan pemahaman
mereka. Jumlah partisipan yang tahu secara umum tetap stabil, menandakan
bahwa ada peningkatan pengetahuan ke tingkat yang lebih tinggi.
Peningkatan terbesar terlihat pada kategori tahu cukup baik, dengan
peningkatan sebesar 15.3%, menunjukkan keberhasilan penyuluhan dalam
meningkatkan pemahaman partisipan mengenai syarat sarana dan prasarana
penyembelihan. Hilangnya jawaban "Tidak Relevan" juga menunjukkan

peningkatan relevansi dan kesadaran partisipan terhadap materi penyuluhan.

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan

pengetahuan partisipan tentang syarat sarana dan prasarana penyembelihan.
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Peningkatan jumlah partisipan yang memiliki pengetahuan cukup baik dan
penurunan jumlah yang tidak tahu sama sekali menunjukkan efektivitas
program dalam mencapai tujuannya. Penyuluhan ini memberikan dampak
positif dalam meningkatkan pemahaman partisipan mengenai pentingnya
syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh sarana dan prasarana
penyembelihan, yang pada akhirnya berkontribusi pada pelaksanaan

penyembelihan yang sesuai dengan syariat Islam.

. Pengetahuan perbedaan penyembelihan hewan ternak untuk konsumsi
sehari-hari dibandingkan dengan untuk konsumsi ritual ibadah

qurban

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban
mengenai sejauh mana mereka mengetahui perbedaan penyembelihan
hewan ternak untuk konsumsi sehari-hari dibandingkan dengan untuk
konsumsi ritual ibadah qurban. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
7.9% partisipan tidak tahu sama sekali, 27.7% tahu sedikit, 38.6% tahu
secara umum, 26.7% tahu cukup baik, dan 0% merasa pertanyaan ini tidak

relevan.

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan
perubahan signifikan. Tidak ada lagi partisipan yang tidak tahu sama sekali,
sementara jumlah partisipan yang tahu sedikit menurun menjadi 10%.
Partisipan yang tahu secara umum juga mengalami penurunan menjadi
36.7%, dan yang tahu cukup baik meningkat signifikan menjadi 41.3%.

Tidak ada partisipan yang merasa pertanyaan ini tidak relevan.

31



Pre test

Sejadhmana anda mengetahui perbedaan peryembelinam hewan temak unbuk konsums! seharkhasi
dibandingkan dengan uniulk konsumai ritual Ibadan gurban?

107 jarwalan

B Tetan fab Sarre Sobal [Sapa b
rrangertahul parbasdaan penyembaina

W Tahw Sacikdt (Says harrya memiik
pergatahean Fang Langad terhataa s

W Tictak Mplevan
periaryaan ini B

Poat test

Sejahmana anda mengetahul perbedaan peryembelihan hewan temak untuk konsums| sehark-har
diandingkan dengan unluk konsumail ritual Ibadan gurban?

£1 jawabian

W Ticlak Tabu Sarra Sekal | Saya Sdak
rrangertahul parbasdaan penyembaina

W Tahw Sacikdt (Says harrya memiik
pergatahean Fang Langad terhatas s

W Tictak Mplevas [Saya merass

peariaryaan ini Sdak mevan dengan u

Gambar 4. Perbandingan pengetahuan responden tentang perbedaan daging

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting:

Tidak Tahu Sama Sekali: Pada pre-test terdapat 7.9% partisipan yang
tidak tahu sama sekali, namun pada post-test jumlah ini menurun
menjadi 0%, menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil membuat
semua partisipan setidaknya memiliki pengetahuan dasar.

Tahu Sedikit: Persentase partisipan yang tahu sedikit menurun dari
27.7% pada pre-test menjadi 10% pada post-test, menunjukkan
peningkatan pengetahuan dasar di kalangan partisipan.

Tahu Secara Umum: Persentase partisipan yang tahu secara umum
menurun dari 38.6% pada pre-test menjadi 36.7% pada post-test,
menandakan adanya pergeseran pengetahuan dari kategori ini ke
kategori yang lebih tinggi.

Tahu Cukup Baik: Peningkatan terbesar terlihat pada kategori ini, dari
26.7% pada pre-test menjadi 41.3% pada post-test. Ini menunjukkan
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keberhasilan penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman partisipan
mengenai perbedaan penyembelihan untuk konsumsi sehari-hari dan
ibadah qurban.

o Tidak Relevan: Kategori ini tetap pada 0%, menunjukkan bahwa

pertanyaan ini tetap relevan dan dipahami oleh seluruh partisipan.

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan
pengetahuan partisipan tentang perbedaan penyembelihan hewan ternak
untuk konsumsi sehari-hari dan ritual ibadah qurban. Peningkatan jumlah
partisipan yang memiliki pengetahuan cukup baik dan penurunan jumlah
yang tidak tahu sama sekali menunjukkan efektivitas program dalam
mencapai tujuannya. Partisipan tidak hanya mendapatkan pengetahuan
dasar, tetapi juga pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang
disampaikan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa praktik
penyembelihan baik untuk konsumsi sehari-hari maupun untuk ibadah

qurban dapat dilakukan dengan benar dan sesuai dengan syariat Islam.

5. Pengetahuan penanganan dan pengolahan daging qurban yang

sehat dan aman untuk di konsumsi

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban
mengenai sejauh mana mereka mengetahui perbedaan penyembelihan
hewan ternak untuk konsumsi sehari-hari dibandingkan dengan untuk
konsumsi ritual ibadah qurban. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
7.9% partisipan tidak tahu sama sekali, 27.7% tahu sedikit, 38.6% tahu
secara umum, 26.7% tahu cukup baik, dan 0% merasa pertanyaan ini tidak

relevan.

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan
perubahan signifikan. Tidak ada lagi partisipan yang tidak tahu sama sekali,
sementara jumlah partisipan yang tahu sedikit menurun menjadi 19%.
Partisipan yang tahu secara umum juga mengalami penurunan menjadi
36.7%, dan yang tahu cukup baik meningkat signifikan menjadi 41.3%.

Tidak ada partisipan yang merasa pertanyaan ini tidak relevan.
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Bratast

Sejauhmana anda mengetahul penanganan dan pengolahan daging qurban yang sehat dan aman
untuk dikonsumsi?

09 pvwaben

Post test

Sejauhmana anda mengetahul penanganan dan pengolahan daging qurban yang sehat dan aman
untuk dikonsumsi?

Gambar 5. Perbandingan pengetahuan responden tentang penanganan dan pengolahan
daging yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan Halal)

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting:

Tidak Tahu Sama Sekali: Pada pre-test terdapat 7.9% partisipan yang
tidak tahu sama sekali, namun pada post-test jumlah ini menurun
menjadi 0%, menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil membuat semua
partisipan setidaknya memiliki pengetahuan dasar.

Tahu Sedikit: Persentase partisipan yang tahu sedikit menurun dari
27.7% pada pre-test menjadi 19% pada post-test, menunjukkan
peningkatan pengetahuan dasar di kalangan partisipan.

Tahu Secara Umum: Persentase partisipan yang tahu secara umum
menurun dari 38.6% pada pre-test menjadi 36.7% pada post-test,
menandakan adanya pergeseran pengetahuan dari kategori ini ke

kategori yang lebih tinggi.
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e Tahu Cukup Baik: Peningkatan terbesar terlihat pada kategori ini, dari
26.7% pada pre-test menjadi 41.3% pada post-test. Ini menunjukkan
keberhasilan penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman partisipan
mengenai perbedaan penyembelihan untuk konsumsi sehari-hari dan
ibadah qurban.

e Tidak Relevan: Kategori ini tetap pada 0%, menunjukkan bahwa

pertanyaan ini tetap relevan dan dipahami oleh seluruh partisipan.

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil ~meningkatkan
pengetahuan partisipan tentang perbedaan penyembelihan hewan ternak
untuk konsumsi sehari-hari dan ritual ibadah qurban. Peningkatan jumlah
partisipan yang memiliki pengetahuan cukup baik dan penurunan jumlah
yang tidak tahu sama sekali menunjukkan efektivitas program dalam
mencapai tujuannya. Partisipan tidak hanya mendapatkan pengetahuan
dasar, tetapi juga pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang
disampaikan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa praktik
penyembelihan baik untuk konsumsi sehari-hari maupun untuk ibadah

qurban dapat dilakukan dengan benar dan sesuai dengan syariat Islam.

6. Praktik dan perhatian penyelenggaraan ibadah qurban tentang

kesejahteraan hewan sebelum dan selama penyembelihan

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban
mengenai sejauh mana mereka mengetahui praktik penyelenggaraan ibadah
qurban yang memperhatikan kesejahteraan hewan sebelum dan selama
penyembelihan. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 5.0% partisipan
tidak tahu sama sekali, 35.6% tahu sedikit, 33.7% tahu secara umum, 21.8%

tahu cukup baik, dan 4.0% sangat memperhatikan kesejahteraan hewan.
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Pre test

Sejauh mana praktik penyelenggaraan ibadah kurban memperhatican kesejahteraan hewan

seelum dan selama penyermbelihan?
101 jwwalsan

B Sangat Memporteriisn Kasojahiomman
Merwvar: Peryeangoaraan oarhan wls
@ Memcersatkan Kasrpahior s Howan
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Marwar Parrelargearaan oarban ma
) Kurang Memparhaban: Kosagahisrman
v Perysangearaan Dt e
B Tidak Memperhatisn keaashieman
Harans, Sama Sekal Penyslenggaran

Poattgs,

Sejauh mana praktik penyelenggaraan ibadah kurban memperhatican kesejahteraan hewan
setelum dan selama penyernbelihan?

£ jaweabian,

@ Sanga! Memparharinsn Haseysive: s
Maramr: Parrsbargoaraan oarban wsls
@ Memcersatkan Kasrpahior s Howan
Secars Limamr Pempelanggarsan kurh
# Cuiip Memparhathan Seasmiterman
Marwar Parrelargearaan oarban ma
) Kurang Memparhaban: Kosagahisrman
v Perysangearaan Dt e
B Tidak Memperhatisn keaashieman
Harans, Sama Sekal Pemyslengoare

Gambar 6. Perbandingan pengetahuan responden tentang kesejahteraan hewan

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan
perubahan signifikan. Tidak ada lagi partisipan yang tidak tahu sama sekali,
sementara jumlah partisipan yang tahu sedikit menurun menjadi 17.5%.
Partisipan yang tahu secara umum meningkat menjadi 46%, dan yang tahu
cukup baik menurun sedikit menjadi 28.6%. Partisipan yang sangat

memperhatikan kesejahteraan hewan meningkat menjadi 7.9%.

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting:

e Tidak Tahu Sama Sekali: Pada pre-test terdapat 5.0% partisipan yang
tidak tahu sama sekali, namun pada post-test jumlah ini menurun
menjadi 0%, menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil membuat semua

partisipan setidaknya memiliki pengetahuan dasar.
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e Tahu Sedikit: Persentase partisipan yang tahu sedikit menurun dari
35.6% pada pre-test menjadi 17.5% pada post-test, menunjukkan
peningkatan pengetahuan dasar di kalangan partisipan.

e Tahu Secara Umum: Persentase partisipan yang tahu secara umum
meningkat dari 33.7% pada pre-test menjadi 46% pada post-test,
menandakan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan.

e  Tahu Cukup Baik: Persentase partisipan yang tahu cukup baik menurun
sedikit dari 21.8% pada pre-test menjadi 28.6% pada post-test,
menunjukkan bahwa beberapa partisipan telah meningkatkan
pengetahuan mereka ke tingkat "Tahu Secara Umum".

e Sangat Memperhatikan Kesejahteraan Hewan: Peningkatan terbesar
terlihat pada kategori ini, dari 4.0% pada pre-test menjadi 7.9% pada
post-test. Ini  menunjukkan keberhasilan penyuluhan dalam
meningkatkan kesadaran partisipan mengenai pentingnya kesejahteraan

hewan.

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan
pengetahuan partisipan tentang praktik penyelenggaraan ibadah qurban
yang memperhatikan kesejahteraan hewan. Peningkatan jumlah partisipan
yang memiliki pengetahuan cukup baik dan sangat memperhatikan
kesejahteraan hewan serta penurunan jumlah yang tidak tahu sama sekali
menunjukkan efektivitas program dalam mencapai tujuannya. Partisipan
tidak hanya mendapatkan pengetahuan dasar, tetapi juga pemahaman yang
lebih mendalam tentang pentingnya kesejahteraan hewan dalam praktik
penyelenggaraan ibadah qurban. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
praktik qurban dilakukan dengan cara yang sesuai dengan syariat Islam dan

prinsip kesejahteraan hewan.
. Penanganan limbah

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban
mengenai sejauh mana mereka mengetahui praktik penanganan limbah dari

penyembelihan hewan qurban yang memadai dan ramah lingkungan.
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Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 1.0% partisipan sangat memadai
dan ramah lingkungan, 10.9% memadai dan ramah lingkungan secara
umum, 32.7% cukup memadai dan ramah lingkungan, 32.7% kurang
memadai dan kurang ramah lingkungan, dan 12.9% tidak memadai dan

tidak ramah lingkungan sama sekali.

Bratast

Sefauh mana praktik penanganan limbah darl penyembelihan hewan kurban sudah memadat dan
ramah lingkungan?

101 jowabian

Ungiangen Sama Sekalc Penangana

Post test

Sefauh mana praktik penanganan limbah darl penyembelihan hewan kurban sudah memadat dan
ramah lingkungan?

£ jamatiar

[
Ungtang
@ Thak Marmacs

Ungiangen Sama Sekalc Penangans

Teduk Ramet

Gambar 7. Perbandingan pengetahuan responden tentang penanganan limbah

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan
perubahan signifikan. Jumlah partisipan yang sangat memadai dan ramah
lingkungan meningkat menjadi 7.9%. Partisipan yang memadai dan ramah
lingkungan secara umum meningkat sedikit menjadi 15.9%. Partisipan yang
cukup memadai dan ramah lingkungan menurun sedikit menjadi 25.4%, dan
yang kurang memadai dan kurang ramah lingkungan meningkat signifikan
menjadi 50.8%. Tidak ada lagi partisipan yang merasa bahwa praktik ini

tidak memadai dan tidak ramah lingkungan sama sekali.
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Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting:

Sangat Memadai dan Ramah Lingkungan: Pada pre-test terdapat
1.0% partisipan yang menilai praktik ini sangat memadai dan
ramah lingkungan, namun pada post-test jumlah ini meningkat
menjadi  7.9%, menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil
meningkatkan kesadaran akan praktik terbaik.

Memadai dan Ramah Lingkungan secara Umum: Persentase
partisipan yang menilai praktik ini memadai dan ramah lingkungan
secara umum meningkat dari 10.9% pada pre-test menjadi 15.9%
pada post-test, menunjukkan peningkatan pemahaman.

Cukup Memadai dan Ramah Lingkungan: Persentase partisipan
yang menilai praktik ini cukup memadai dan ramah lingkungan
menurun dari 32.7% pada pre-test menjadi 25.4% pada post-test,
menandakan bahwa beberapa partisipan telah mengubah
pandangan mereka ke tingkat yang lebih positif atau lebih kritis.
Kurang Memadai dan Kurang Ramah Lingkungan: Peningkatan
terbesar terlihat pada kategori ini, dari 32.7% pada pre-test menjadi
50.8% pada post-test, menunjukkan bahwa lebih banyak partisipan
menjadi kritis terhadap praktik saat ini setelah penyuluhan.

Tidak Memadai dan Tidak Ramah Lingkungan Sama Sekali:
Kategori ini menurun dari 12.9% pada pre-test menjadi 0% pada
post-test, menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya

penanganan limbah yang ramah lingkungan.

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan kesadaran

partisipan tentang pentingnya praktik penanganan limbah yang memadai
dan ramah lingkungan. Meskipun ada peningkatan jumlah partisipan yang
lebih kritis terhadap praktik saat ini, hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan
berhasil membuka mata partisipan tentang pentingnya peningkatan praktik

penanganan limbah. Peningkatan jumlah partisipan yang sangat memadai
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dan ramah lingkungan serta yang memadai dan ramah lingkungan secara
umum juga menunjukkan efektivitas program dalam mencapai tujuannya.
Partisipan tidak hanya mendapatkan pengetahuan dasar, tetapi juga
kesadaran yang lebih mendalam tentang pentingnya praktik penanganan

limbah yang baik dalam konteks ibadah qurban.

Sosialisasi dan edukasi mengenai penyelenggaraan penyembelihan

hewan qurban yang baik

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban
mengenai bagaimana mereka menilai upaya sosialisasi dan edukasi
mengenai penyelenggaraan qurban yang benar. Distribusi jawaban
menunjukkan bahwa 19.8% partisipan menilai sangat baik, 25.7% menilai
baik, 45.5% menilai cukup, 6.9% menilai kurang, dan 2.0% menilai tidak

ada sosialisasi dan edukasi yang memadai.

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan
perubahan signifikan. Jumlah partisipan yang menilai sangat baik
meningkat menjadi 31.7%. Partisipan yang menilai baik menurun sedikit
menjadi 11.1%. Partisipan yang menilai cukup meningkat menjadi 56.5%,
dan yang menilai kurang menurun menjadi 0%. Jumlah partisipan yang
menilai tidak ada sosialisasi dan edukasi yang memadai juga menurun

menjadi 0%.
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Bre test

Bagasmana Anda menilal upaya scslalisasi dan edukasl mengenal penyelenggaraan kurban yang

benar?

107 jarwalsan

Poat test

B Sangat Bak Upaym osaiman das
pduban wangad efeick] dan maryshnd
B Bain: Uparys sonisdnaw San oduhrs
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i sk batpd merng Sdak msmadad
B Kurang: Upsarys somiakno dan edulsm
Bering fiiadkc pleitd
i Ticlak Aot Tickak ada upargs somslna
dan dybcani yang raTadai

Bagasmana Anda menilal upaya scslalisasi dan edukasi mengenal penyelenggaraan kurban yang

benar?
£ jawaban

B Sanga! Badk Upays sossinas dan
pduban wangad sfeick] dan mearyshnd
B Bain: Uparys sonisdnaw San oduhrs
umiama Salk, etap ada beberapa k
# Cubup: Sosminan dan edubas
i sk batpd merng Sdak msmadad
B Kurang: Upsarys somiakno dan edulsm
Bering fiiadkc pleitd
i Ticlak Aot Tickak ada upargs somslna
dan dybcani yang raTadai

Gambar 8. Perbandingan pendapat responden tentang sosialisasi dan edukasi

penyelenggaraan penyembelihan hewan qurban

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting:

Sangat Baik: Pada pre-test terdapat 19.8% partisipan yang
menilai upaya sosialisasi dan edukasi sangat baik, namun pada
post-test jumlah ini meningkat signifikan menjadi 31.7%,
menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil meningkatkan
pandangan positif terhadap upaya sosialisasi dan edukasi.

Baik: Persentase partisipan yang menilai upaya baik menurun
dari 25.7% pada pre-test menjadi 11.1% pada post-test,
menunjukkan sedikit penurunan dalam pandangan baik.

Cukup: Persentase partisipan yang menilai upaya cukup

meningkat signifikan dari 45.5% pada pre-test menjadi 56.5%
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pada post-test, menandakan adanya peningkatan pemahaman
yang cukup baik.

e Kurang: Persentase partisipan yang menilai upaya kurang
menurun dari 6.9% pada pre-test menjadi 0% pada post-test,
menunjukkan bahwa tidak ada partisipan yang menilai upaya
sosialisasi dan edukasi kurang setelah penyuluhan.

e Tidak Ada Sosialisasi dan Edukasi yang Memadai: Kategori ini
menurun dari 2.0% pada pre-test menjadi 0% pada post-test,
menunjukkan peningkatan kesadaran bahwa upaya sosialisasi dan

edukasi telah dilakukan dengan baik.

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan penilaian
partisipan tentang upaya sosialisasi dan edukasi mengenai penyelenggaraan
qurban yang benar. Peningkatan jumlah partisipan yang menilai upaya
sangat baik dan cukup serta penurunan jumlah yang menilai upaya kurang
atau tidak ada sosialisasi dan edukasi yang memadai menunjukkan
efektivitas program dalam mencapai tujuannya. Partisipan tidak hanya
mendapatkan pengetahuan dasar, tetapi juga pemahaman yang lebih
mendalam tentang pentingnya sosialisasi dan edukasi dalam konteks

penyelenggaraan qurban yang sesuai dengan syariat Islam.

Efektivitas distribusi daging

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban
mengenai sejauh mana mereka menilai efektivitas distribusi daging qurban
kepada yang berhak. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 1.0%
partisipan menilai distribusi sangat efektif, 25.7% menilai efektif, 36.6%
menilai cukup efektif, 31.7% menilai kurang efektif, dan 5.0% menilai tidak

efektif sama sekali.
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Pratest

Seberapa efektf menurut Anda, distribust daging kurban kepada yang berhak 7

01 porawban

@ Ticiak lodt! Sams Sekal: Ontr

doging bdak tepat sasaran dan Soak

Posttest

Seberapa efektif menurut Anda, distribusi daging kurban kepada yang berhak ?

63 jamabar

1k g

Gambar 9. Perbandingan pendapat responden tentang efektivitas distribusi daging qurban

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan
perubahan signifikan. Jumlah partisipan yang menilai distribusi sangat
efektif meningkat menjadi 7.9%. Partisipan yang menilai efektif menurun
sedikit menjadi 23.8%. Partisipan yang menilai cukup efektif menurun
menjadi 25.4%, dan yang menilai kurang efektif meningkat signifikan
menjadi 42.9%. Jumlah partisipan yang menilai distribusi tidak efektif sama

sekali tetap stabil pada 0%.

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting:

e Sangat Efektif: Pada pre-test terdapat 1.0% partisipan yang menilai
distribusi sangat efektif, namun pada post-test jumlah ini meningkat
menjadi 7.9%, menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil meningkatkan

pandangan positif terhadap efektivitas distribusi daging qurban.
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10.

o Efektif: Persentase partisipan yang menilai distribusi efektif menurun
dari 25.7% pada pre-test menjadi 23.8% pada post-test, menunjukkan
sedikit penurunan dalam pandangan positif.

e Cukup Efektif: Persentase partisipan yang menilai distribusi cukup
efektif menurun dari 36.6% pada pre-test menjadi 25.4% pada post-test,
menandakan adanya pergeseran pandangan dari cukup efektif ke
kurang efektif atau sangat efektif.

o Kurang Efektif: Peningkatan terbesar terlihat pada kategori ini, dari
31.7% pada pre-test menjadi 42.9% pada post-test, menunjukkan
bahwa lebih banyak partisipan menjadi kritis terhadap efektivitas
distribusi daging qurban setelah penyuluhan.

e Tidak Efektif Sama Sekali: Kategori ini tetap stabil pada 0%,
menunjukkan bahwa tidak ada partisipan yang menilai distribusi tidak

efektif sama sekali setelah penyuluhan.

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan kesadaran
partisipan tentang pentingnya efektivitas distribusi daging qurban kepada
yang berhak. Meskipun ada peningkatan jumlah partisipan yang lebih kritis
terhadap efektivitas distribusi, hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan
berhasil membuka mata partisipan tentang pentingnya peningkatan dalam
proses distribusi daging qurban. Peningkatan jumlah partisipan yang
menilai distribusi sangat efektif serta penurunan jumlah yang menilai
distribusi tidak efektif sama sekali menunjukkan efektivitas program dalam
mencapai tujuannya. Partisipan tidak hanya mendapatkan pengetahuan
dasar, tetapi juga kesadaran yang lebih mendalam tentang pentingnya

distribusi yang tepat sasaran dalam konteks ibadah qurban.
Kepatuhan Masyarakat terhadap prosedur

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban
mengenai bagaimana mereka menilai kepatuhan masyarakat dan
penyelenggara qurban terhadap prosedur syariah yang benar dalam

penyembelihan hewan qurban. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa

44



6.9% partisipan menilai sangat patuh, 23.8% menilai patuh, 42.6% menilai
cukup patuh, 26.7% menilai kurang patuh, dan 0% menilai tidak patuh sama

sekali.

Bratost

Bagatmana penilalan Anda terhadap kepatuhan masyarakat dan penyelenggara kurban terhadap
prosedur syariah yang benar dalam penyembelihan hewan kurban?

101 jawaban

Sanget Patst Selshs memanf sermun
prosedur syatah dengan Denar

@ Patus: Unnumga mematius, Setags ada
Datecapa kakurangan

® Cutep Patih Momatuts sebagan besar
Prosedur, tetapd senng ada kekurangan

@ Kuirang Patuh Secng kal Sdak
mematitt prosedat syanah dengen

@ Tdak Patuh Sama Sokat: Tdak
mematuts prosedr syenah dalam pe

Post test

Bagatmana penilalan Anda terhadap kepatuhan masyarakat dan penyelenggara kurban terhadap
prosedur syariah yang benar dalam penyembelihan hewan kurban?

83 jawaban

Sanget Patst Selsh memanf sermin
prosedur syatah dengan benar
@ Patus: Unnumnga mematius, Setags ada
Datecapa kakurangan
Cukep Pa matts sebagan besar
®cC Patah. Momatuts vet
Prosedur, tetapd senng ada kekurangan
@ Kuirang Patuh Secng kal Sdak
mematitt prosedat syariah dengen
@ Tidak Patuh Sama Sokat: Tdak
mematuts proseder syenah dalam pe

Gambar 10. Perbandingan pendapat responden tentang seberapa patuh masyarakat
terhadap prosedur syariah penyembelihan hewan

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan
perubahan signifikan. Jumlah partisipan yang menilai sangat patuh tetap
stabil pada 6.3%. Partisipan yang menilai patuh meningkat sedikit menjadi
23.8%. Partisipan yang menilai cukup patuh menurun menjadi 44.4%, dan
yang menilai kurang patuh menurun menjadi 28.6%. Tidak ada partisipan

yang menilai tidak patuh sama sekali.

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting:
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e Sangat Patuh: Pada pre-test terdapat 6.9% partisipan yang menilai masyarakat
dan penyelenggara qurban sangat patuh terhadap prosedur syariah, namun pada
post-test jumlah ini tetap stabil pada 6.3%.

e Patuh: Persentase partisipan yang menilai patuh meningkat sedikit dari 23.8%
pada pre-test menjadi 28.6% pada post-test, menunjukkan peningkatan
pandangan positif.

e  Cukup Patuh: Persentase partisipan yang menilai cukup patuh menurun dari
42.6% pada pre-test menjadi 44.4% pada post-test, menunjukkan adanya
sedikit peningkatan dalam pandangan bahwa kepatuhan berada pada tingkat
yang memadai.

e Kurang Patuh: Persentase partisipan yang menilai kurang patuh menurun dari
26.7% pada pre-test menjadi 20.6% pada post-test, menunjukkan penurunan
dalam pandangan negatif.

o Tidak Patuh Sama Sekali: Kategori ini tetap pada 0%, menunjukkan bahwa
tidak ada partisipan yang menilai kepatuhan masyarakat dan penyelenggara

qurban tidak patuh sama sekali setelah penyuluhan.

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan pandangan
partisipan tentang kepatuhan masyarakat dan penyelenggara qurban terhadap
prosedur syariah yang benar dalam penyembelihan hewan qurban. Peningkatan
jumlah partisipan yang menilai patuh dan cukup patuh serta penurunan jumlah yang
menilai kurang patuh menunjukkan efektivitas program dalam mencapai tujuannya.
Partisipan tidak hanya mendapatkan pengetahuan dasar, tetapi juga pemahaman
yang lebih mendalam tentang pentingnya kepatuhan terhadap prosedur syariah
dalam konteks penyembelihan hewan qurban. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa praktik qurban dilakukan dengan cara yang sesuai dengan syariat Islam,
sehingga dapat diterima secara syar'i dan memberikan manfaat yang maksimal bagi

masyarakat.
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3. Penyusunan Dokumen dan Administrasi:

e Menyusun Daftar Panitia Qurban, Daftar Peserta Qurban, dan Daftar
Mustahik
Menyusun daftar panitia qurban dilakukan dengan melibatkan perwakilan
dari seluruh warga Perumahan Oce Regency serta 15 orang mahasiswa
Fakultas Pertanian dan Peternakan (Fapertapet) UIN Suska Riau. Daftar
peserta qurban mencakup 35 orang yang menitipkan hewan qurbannya,
sementara daftar mustahik disusun untuk memastikan bahwa daging qurban
disalurkan kepada mereka yang berhak menerimanya sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan.

e Membuat Surat Undangan Pemotongan Hewan Qurban kepada Seluruh
Peserta Qurban
Surat undangan pemotongan hewan qurban dibuat dan dikirimkan kepada
seluruh peserta qurban. Undangan ini berfungsi untuk menginformasikan
jadwal, lokasi, dan detail pelaksanaan pemotongan hewan qurban, serta untuk
memastikan kehadiran peserta pada waktu yang telah ditentukan. Surat
undangan ini didistribusikan melalui grup WhatsApp perumahan dan jamaah
mushalla untuk memudahkan komunikasi dan memastikan semua peserta
mendapatkan informasi yang diperlukan.

e Menyiapkan Kupon Pembagian Daging Qurban untuk Peserta dan Warga
Kupon pembagian daging qurban disiapkan untuk memastikan distribusi
daging berjalan tertib dan adil. Kupon ini diberikan kepada peserta qurban
dan warga yang berhak menerima daging qurban. Setiap kupon berisi
informasi tentang jumlah daging yang akan diterima dan tempat pengambilan
daging. Penggunaan kupon membantu panitia dalam mengelola antrian dan
memastikan bahwa daging qurban didistribusikan kepada penerima yang sah

dan sesuai dengan daftar yang telah disusun.
4. Pelaksanaan Kegiatan Pasca Penyuluhan

e Penyembelihan dan Penanganan Hewan: Proses penyembelihan dilakukan

sesuai dengan tata cara syariat Islam. Peserta diajarkan teknikteknik
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penyembelihan yang baik dan benar agar hewan tidak mengalami stres yang
berlebihan. Foto yang diambil menunjukkan peserta yang sedang menguliti
dan memotong daging hewan qurban dengan hati-hati.

Menyediakan alat dan perlengkapan yang dibutuhkan, seperti kapak, batu
asah, tali, cutter, sarung tangan latex, apron, dan alat lainnya.

Melakukan pemotongan hewan qurban di lokasi yang telah ditentukan
dengan melibatkan panitia dan mahasiswa.

Pengolahan Daging: Setelah penyembelihan, daging diproses dengan cara
yang higienis dan sesuai standar kehalalan. Peserta diajak untuk memotong,
membersihkan, dan mengemas daging qurban. Gambargambar di atas
menunjukkan proses pemotongan dan pengemasan daging oleh para peserta,
yang dilakukan dengan penuh ketelitian dan kebersihan.
Mendokumentasikan seluruh proses kegiatan untuk keperluan laporan dan

evaluasi.

5. Distribusi Daging Qurban:

¢ Membagikan daging qurban kepada mustahik sesuai daftar yang telah disusun.

Daging qurban yang sudah diproses kemudian dikemas dan siap untuk
didistribusikan kepada yang berhak. Foto-foto menunjukkan suasana
pembagian daging yang dilakukan dengan tertib dan teratur, serta wajah-wajah

gembira penerima daging qurban.

Mengelola hasil penjualan kulit hewan qurban untuk disedekahkan kepada

yang berhak.

6. Evaluasi dan Pelaporan:

Membuat laporan pertanggungjawaban kegiatan pelaksanaan qurban.
Melakukan evaluasi terhadap kegiatan untuk peningkatan pelayanan

kepanitiaan di tahun mendatang.

Evaluasi Program

Berdasarkan berbagai tanggapan yang diterima dari evaluasi penyelenggaraan

penyembelihan hewan qurban oleh tim program pengabdian kepada masyarakat
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dari UIN Suska Riau, terdapat beberapa harapan yang disampaikan oleh partisipan.
Mayoritas partisipan berharap agar tim dapat melaksanakan kegiatan dengan tertib
dan sesuai dengan tata cara yang benar dalam agama Islam, serta menjaga
kesejahteraan hewan. Selain itu, partisipan menginginkan tim untuk memberikan
pelayanan yang baik dan menyebarkan nilai-nilai kebaikan serta kepedulian dalam
pelaksanaan ibadah qurban. Diharapkan juga agar program ini dapat dilaksanakan
secara lebih efektif, berkelanjutan, dan mencapai daerah-daerah pelosok. Beberapa
partisipan menekankan pentingnya pelatihan terlebih dahulu agar tim memiliki
pengetahuan yang lebih baik mengenai penyelenggaraan qurban yang benar. Selain
itu, partisipan juga berharap adanya koordinasi yang baik dengan masyarakat
setempat dan pihak terkait, serta memastikan kebersihan tempat penyembelihan dan
kesehatan hewan. Harapan lainnya termasuk peningkatan kapasitas masyarakat
melalui edukasi dan pelatihan, distribusi daging yang adil, serta menjaga
keberlanjutan program untuk memberikan dampak positif jangka panjang bagi
kesejahteraan masyarakat. Secara keseluruhan, harapan utama adalah agar kegiatan
ini dapat berjalan dengan baik, memberikan manfaat optimal bagi masyarakat, dan

menjadi program pengabdian yang berkelanjutan.
Manfaat dan Dampak Program

Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan
pemahaman yang lebih mendalam kepada peserta mengenai prosedur yang benar
dalam pemilihan, penyembelihan, dan pengolahan hewan qurban. Selain itu,
program ini juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dan
kehalalan dalam seluruh proses. Dampak positif lainnya adalah terjalinnya
hubungan yang lebih erat antarwarga dan peningkatan kualitas daging qurban yang

diterima oleh masyarakat.

Kegiatan ini juga memperlihatkan semangat gotong royong dan
kebersamaan di antara peserta. Foto-foto menunjukkan suasana keakraban dan
kerjasama dalam mempersiapkan dan mengolah daging qurban. Terdapat pula

momen di mana peserta menikmati hidangan bersama, yang merupakan bagian dari
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hasil qurban, menunjukkan kebersamaan dan rasa syukur atas terlaksananya ibadah

qurban.

Dengan adanya program ini, diharapkan masyarakat dapat melaksanakan
ibadah qurban dengan lebih baik, sesuai dengan syariat Islam, dan memberikan
manfaat yang maksimal kepada yang membutuhkan. Program ini juga
menunjukkan komitmen UIN Suska Riau dalam berkontribusi kepada masyarakat

melalui kegiatan yang edukatif dan bermanfaat.
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BAB V KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh
Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau pada tanggal 15-17 Juni 2024
telah berhasil memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat mengenai pelaksanaan ibadah qurban.
Program ini mencakup berbagai aspek penting mulai dari pemilihan hewan ternak,
teknik penyembelihan yang sesuai dengan syariat Islam, hingga pengolahan dan

distribusi daging qurban.

Berdasarkan hasil evaluasi yang diberikan, sebagian besar peserta menilai
bahwa kejelasan informasi yang diberikan oleh panitia selama program pengabdian
ini sudah baik dengan skor dominan 4 dari skala 5. Materi yang disampaikan dinilai
cukup memberikan pemahaman tentang teknis penyelenggaraan penyembelihan
hewan qurban, meskipun ada beberapa peserta yang merasa perlu adanya
perbaikan. Kerjasama dan kolaborasi selama program juga mendapatkan penilaian
yang baik, namun tetap ada ruang untuk peningkatan. Beberapa peserta
menunjukkan keinginan yang besar untuk menjadi relawan di tahun berikutnya.
Bagian yang perlu diperbaiki mencakup persiapan alat, pembagian tugas, serta
pembersihan jeroan. Feedback yang diberikan menunjukkan harapan agar program
ini dapat diperluas ke lokasi lain, meningkatkan persiapan dan perencanaan, serta
mengedepankan edukasi tentang higienitas dan prosedur yang benar dalam
penyelenggaraan qurban. Secara keseluruhan, program ini dianggap bermanfaat
dan memberikan pengalaman berharga bagi peserta, dengan harapan dapat terus

ditingkatkan dan lebih banyak diikuti oleh masyarakat.
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Lampiran 2. Dokumentasi pelaksanaan penyembellhan

Proses pengemasan sebelum dIStI‘IbUSI daglng
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Lampiran 3. Daftar hadir penyuluhan

PANITIA QURBAN 1445 H/2024 M

T2 Mol Bolly

egency

Jl.Garuda Sakti Km. 2 RT 05/RW 03 Kelurahan Air Putih-Kecamatan Tuah Madani

Pekanbaru

DAFTAR HADIR PESERTA PELATIHAN PENGABDIAN
(HARI/TANGGAL: SABTU/15 JUNI 2024)
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Lampiran 4. Undangan kepada Nara Sumber

PANITIA Q 1445 H/ 2024 M
| Izzah

E?:H !eM I‘ ce Regency

JI.Garuda Sakti Km. 2 RT 05/RW 03 Kelurahan Air Putih-K; Tuah Madani, Pekanbaru

Pekanbaru, 10 Juni 2024

No. : Istimewa

Hal : Undangan kepada Dosen dan relawan Mahasiswa dalam Program Pengabdian Kepada Masyarakat
Lampiran  : | halaman

Kepada :

Yth. Dekan Fakultas Pertanian dan Peternakan
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Di

Pekanbaru

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan Hormat,
Puji dan syukur kita ucapkan Allah SWT atas semua nikmat dan karunia-Nya. Shalawat dan salam semoga
Allah SWT sampaikan kepada qudwah Ummat yakni Rasulullah SAW. Doa dan harapan kami semoga bapak
senantiasa berada dalam lindungan Allsh SWT serta sukses dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Amiin.
Bersama ini kami memohon staf Dosen Fapertapet sebagai Nara Sumb Program P bdian kepad.

Masyarakat. Kegiatan tersebut berupa pemberian penyuluhan dan koordinasi teknis kepada mahasiswa sebagai
relawan/asisten Juleha pada penyelenggaraan penyembelihan hewan qurban.

Sehubungan dengan kegiatan tersebut, maka kami mengundang dosen dan mahasiswa rel Fakul
Pertanian dan Peternakan (daftar terlampir) untuk melaksanakan kegiatan tersebut pada:

Hari/Tanggal : Sabtu, 15 Juni 2024
Pukul :16.00-18.00 WIB
Tempat : Musholla Baitul 1zzah

JI Garuda Sakti Km 2 Panam Pekanbaru
Agenda 2
|. Penyuluhan tentang Teknis Penyembelihan Ternak dan Penanganan Daging

2. Penyuluhan tentang Tantangan dan Peluang bagi Pengembangan Ekonomi Lokal
3. Brefing teknis penyelenggaraan penyembelihan hewan qurban.

Untuk itu, kami mohon perkenan Bapak Dekan untuk menugaskan nama dengan Tim Dosen dan Mahasiswa yang
terlampir, agar acara tersebut dapat terlaksana sesuai harapan,
Demikianlah surat permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan Bapak kami ucapkan terima kasih.

Wassalam,
Pengurus Musholla Baitul Izzah

Eﬁlﬂiﬂmm’\

R enc_\L
tees Perums r, SE., MM.
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Lampiran 5. Slide presentasi
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Lampiran 6. Contoh sertifikat
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Lampiran 7. Lembar survei pre dan post test

Pre-test Survei Penyelenggaraan
Penyembelihan Hewan Qurban

Kami tim Program Pengabdian kepada Masyarakat dari UIN Suska Riau
menyelenggarakan survei. Survel ini sebagai baglan dari tahap awal program penyuluhan
mengenai penyelenggaraan hewan kurban. Survei ini dilakukan sebelum program
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan tujuan utama sebagai berikut:

1. i Awal Peserta: i tingkat Anda
saat ini tentang prosedur, standar, dan praktik terbaik dalam penyelenggaraan hewan
kurban.

2. Mengetahui Persepsi dan Sikap: Memahami persepsi, sikap, dan praktik Anda saat
ini terkait dengan penyelenggaraan hewan kurban, untuk menyesuaikan pendekatan
penyuluhan yang lebih efektif

Harapan Kar
Kami berharap Anda dapat mengisi survei ini dengan sejujurnya dan secara detail.
Jawaban Anda akan membantu kami dalam:

= Merancang materi penyuluhan yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan
Anda.

- Mengidentifikasi ares-area yang memerlukan perhatian khusus selama penyuluhan.

« Mengembangkan metode penyuluhan yang dapat lebih efekif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan Anda.

Silakan mengisi survei berikut dengan sejujurnya. Jawaban Anda sangat berharga bagi
kami dalam merancang dan melaksanakan penyuluhan yang efektif dan sesuai
kebutuhan. Terima kasih atas waktu dan partisipasi Anda.

1. Pilih salah satu sebagai consent form *
Tandai satu oval saja.
Ya, saya setuju dan bersedia menjadi responden dalam survei ni. Saya setuju

data yang saya berikan diarsipkan di UIN Suska Riau dan memberikan izin data saya
untuk dianalisis dan dipublikasikan tanpa menyebutkan identitas saya (anonim)

) Tidak, saya tidak setuju untuk menjadi responden (say tidak akan mengisi survei

ini)

6. Latar belakang pendidikan (berdasar ijazah terakhir) *
Tandai satu oval saja.

sD
SMP
SMA

Perguruan Tinggi

7. Gender*
Tandai satu oval saja.

J Laki-laki

Perempuan

8. Status*
Tandai satu oval saja.

Menikah

Belum menikah

9. Pekerjaan*
Tandai satu oval saja.

Pegawal Pemerintah

Swasta

Sociodemografi Responden

Kerahasiaan Hasil Survei:
Kami menjamin bahwa semua jawaban yang Anda berikan dalam survei ini
akan dirahasiakan. Nama Anda tidak akan digunakan dalam laporan atau publikasi
apapun yang dihasilkan dari survei ini. Sebagal gantinya, data akan dianalisis dan
dilaperkan secara ancnim, sehingga tidak ada informasi pribadi yang dapat dildentifikasi.

- Hasll survei akan digunakan hanya untuk tujuan evaluasi dan perencanaan program
penyuluhan

+ Publikasi hasi survel, jia ada, akan menjaga anonimitas responden untuk melindungi
privasi Anda.
Dengan demikian, partisipasi Anda dalam survei ini adalah aman dan rahasia, dan kami
sangat menghargai keterusterangan Anda untuk membantu kami dalam merancang
penyuluhan yang lebih bermanfaat dan tepat sasaran.

2. Nama*

3. Usia (tahun) *

4. NIM*

5 LOKAL*

Tandai satu oval saja.

o o = »

Survey
Patunjuk untuk Menjawab Survei:

Terima kasih telah bersed|a berpartisipasi dalam

survel kami mengenal pengetahuan tentang perbedaan antara penyembelihan hewan
ternak untuk konsums| sehari-hari dan untuk konsumsi ritual ibadah kurban.

Berikut adalah panduan tentang cara menjawab pertanyaan survel yang telah kami
sediakan:

1. Baca Pertanyaan dengan Cermat: Pastikan Anda membaca setiap pertanyaan dengan
teliti untuk
memahami apa yang diminta. Fokus pada apa yang ditanyakan mengenal pengetahuan
Anda tentang perbedaan antara penyembelihan hewan untuk dua tujuan tersebut.
2. Pilih Jawaban yang Paling Sesual: Berdasarkan penilaian Anda, pilih jawaban yang
paling
menggambarkan tingkat pengetahuan Anda.
3. Jawab dengan Jujur dan Terbuka: Jawablah setiap pertanyaan dengan sejujurnya
sesual dengan
pengetahuan dan pemahaman Anda saat inl. Kejujuran Anda sangat penting untuk
memberikan gambaran yang akurat mengenai tingkat pengetahuan peserta dan
membantu kami menyusun materl penyuluhan yang lebih efektif dan relevan
4. Lanjutkan ke Pertanyaan Berlkutnya. Setelah menjawab

| lanjutkan ks dengan cara yang sama. Pastikan
Anda mengisi seluruh survel untuk memberikan gambaran lengkap tentang
pengetahuan Anda.

10.  Sejauhmana anda mengetahui syarat hewan yang layak untuk disembslin? *
Tandai satu oval saja.
Tidak Tahu Sama Sekall (Saya tidak mengetahul syarat-syarat hewan yang layak
untuk disembelih).

Tahu Sedikit (Saya hanya memiliki pengetahuan yang sangat terbatas tentang
syarat-syarat hewan yang layak untuk disembelih)

Tahu Secara Umum (Saya mengetahul beberapa syarat dasar tentang hewan
yang layak untuk disembelih, tetapi mungkin tidak tahu semua detailnya)

p Balk (Saya b b y ¥ hewan yang
layak untuk disembelih, tetapi mungkin ada beberapa aspek yang masih saya
ragukan).

Tidak Relevan (Saya merasa pertanyaan ini idak relevan dengan situasi atau
peran saya)
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Lampiran 8. Lembar evaluasi

4. Bagaimana menurut Anda fentang kejelasan informasi yang diberikan oleh *
panitia selama program ini?

Evaluasi program pengabdian kepada
masyarakat: Penyelenggaraan
bimbingan teknis penyembelihan hewan
qurban dan penanganan daging

Tandai satu oval sajs.

San Sangat tidak jelas

5. Seberapa cukup materi yang diberikan memberikan pemahaman kepada Anda  *
Identitas respanden tentang teknis penyelenggaraan penyembelihan hewan kurban?

Tandai satu oval saja

1. Nama*
1 2 3 4 5
2. Alamat email
6. Seberapa puas Anda dengan kolaborasi atau kerjasama selama proses *
program pengabdian ini?
Form evaluasi Tandai satu oval saja.
N 1 2 3 4 5
3. Sejauh mana Anda proses p relawan dengan *
baik? San Sangat tidak puas

Tandai satu oval saja

7. Seberapa besar keinginan Anda untuk menjadi relawan di program ini pada ~ *
San Sangat kurang tahun berikutnya?

Tandai satu oval saja.

San Sangat kecil
8. Bagian manakah yang menurut Anda periu diperbaiki dalam seluruh proses =
pengabdian imi?
9. Berikan respon atau feedback untuk perbaikan program pengabdian ini ke =

depannya:

Ucapan terima kasih

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam mengisi survei ini. Masukan Anda sangat

berharga bagi kami!

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir



Lampiran 9 Contoh data hasil survei

Responden Latarbelakang  Usia  Pekefjaan Stalis Gender Sejauhmanaanda Sejauhmanaanda - Sejauhmanaanda Sejauhmanaanda Sejauhmanaanda Sejauh manaprakfik Sejauh mana prakik BagaimanaAnda | Seberapa efeidit Bagaimana Tuliskan harapan
pendidikan mengelzhui syaral  mengetahui syaral - mengetahui syarat mengetahui mengetahui i i menunt Anda, penilaian Anda terhadap im
(berdasar ijazah hewan yang layak sarana dan perbedaan dari ‘sosialisasi dan diskibusi d terhadap kepaiuhan program
‘terakhir) untuk disembelih?  penyembelihan prasarana penyembelinan  pengolahan daging  memperhalikan hewan kurban  edukasi mengenai | kurban kepadayang masyarakatdan  pengabdian kepada
halal? ¥ i hewan femak untuk g i sudah memadai berhak ? masyarakat dari UIN
1 SHA 23 Swasta Belum  Laiiaki TahuSecaraUmum Tahu SecaraUmum Tahu SecaraUmum Tahu Secara Umum Tahu Secara Umum Cukup i dan Baikc Upaya angat Efeidt Pauh-Umumnya  Harapan saya
menikah (Saya mengetahui  (Saya mengetahul sosiglisasidan  \Di i memauhi,tetapi  terhadap im
Deterapayael  bedelapasymat  Deterspaspanal  bederape syarat F ‘sangattepat ata Deterapa program
dasartentang dasarlentang dasartentang dasartentang dasartentang Hewan cukup memadai dan baik, letspiada  sasamandan fekurangan pengabiian kepada
hewan yanglayak  Pelugas Sarana dan Sarana dan Sarana dan Penyelenggaraan  sebagian besar  beberapa merata masyarakat dari UIN
untuk disemielih,  Pempembelitan  prasarana prasarana prasaana furban ramah linghangan,  kekurangan. Suska RIAU teriat
tetapi mungiin lidak Halal tetapi penpelenggaraan
tahusemua mungéin fidaktahy penfembelihan
detailnya) semua defaiinya).  tahu semua tahu semua tahu semua hewan di sebagian  periu diperhatian hewan qurban ialah
detainya) detailnga) detailya). besar aspek, telapi agai mereka dapat
sening lerdapal melaksanakan
beberapa aspek kegiatan dengan
yang terabaikan teriib, Sesuai
dengan ta cara
yang benar dalam
‘agamalstam, serta
menjaga aspek
Kesejahteraan
hewan. Semoga
meseka dapat
memberikan
pelayanan yang baik
Kepata masyaraat
dan menyebarken
izl kebaian
22 Swasla  Belum Lakilaki TahuSecaraUmum Tahu Sediil(Saya  Tahu Sedit(Saya Tahu Secara Umum Tahu Secara Umum Memparhalican  Cukup Memada dan Baik Upaya 'Sangat Elekit Sangat Pauh Semoga
menikah (Sajamengetshui  hangamemiii  hangamemilki  (Sayamengetshui (Saya mengetahui sosidlisasidan D gng  Seldumemaiuti  kedepannyalesih
beberapasyaral  pengelahuanyang pengelshuanyang beberapasyaral  beberapasyarl  HewanSecara  Penangananlimbah edusasiumumnya isangaltepat semuaprosedwr  baiklagi
dasartentang sangallerbatas  |sangattembalss dasartentang dasartentang Umum cukup memadai dan baik, letapiada  isasaman dan syatiah deng
hewan yang layak  lentang syarat-syaral tentang Syarat-syarat Sarana dan Sarana dan Penyelenggaraan  sebagian besar  beberapa merata benar.
untuk disembelih.  Pefugas Sarana dan orasarana Drasarana furbanumumnva  ramah lingkunaan.  kekuranean.
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